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Abstrak

Latar belakang: Masa remaja dianggap sebagai transisi antara masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik atau biologis, kognitif dan psikososial. Perubahan yang dialami selama masa
remaja berbagai masalah internal dan eksternal pada remaja yang dapat berupa stres, salah satunya adalah
bullying. Dukungan sosial dibutuhkan remaja untuk menjalani masa transisi. Studi ini ditujukan untuk menilai
pengaruh dukungan keluarga terhadap tingkat kecemasan pada remaja yang mengalami bullying di SMA
Negeri 7 Jakarta.

Metode: Studi Cross Sectional dengan simple random sampling dari Februari sampai Juni 2020 di SMA Negeri
7 Jakarta. Jumlah sampel penelitian 148 responden yang diwawancarai secara daring menggunakan google
form. Uji Korelasi Pearson dan uji T-Independent digunakan untuk menganalisis data.

Hasil: Studi ini menemukan pengaruh hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada remaja
pelaku bullying di SMA Negeri 7 Jakarta (p value=0,000).

Kesimpulan: Perawat dapat memberikan edukasi terkait kecemasan yang dialami remaja dengan bullying,
sekolah diharapkan dapat memberikan bimbingan konseling kepada siswa yang menjadi korban dan pelaku
bullying, dan bagi keluarga khususnya orang tua diharapkan dapat meningkat. dukungan untuk anak remaja
mereka.

Kata kunci: bullying, dukungan keluarga, level kecemasan, remaja

The Effect of Family Support on Anxiety Levels in Teenagers Experience
Bullying

Abstract
Background: Adolescence is considered as a transition between childhood to adulthood characterized by
physical or biological, cognitive and psychosocial changes. Changes experienced during adolescence are
various internal and external problems in adolescents which can be in the form of stress, one of which is
bullying. Social support is needed by adolescents to undergo a transition period. This study aimed to determine
the effect of family support and anxiety levels in adolescents with bullying at SMA Negeri 7 Jakarta.
Methods: A cross sectional study was done from February to June 2020 at SMA Negeri 7 Jakarta. Total 148
students were selected using simple random sampling who were interviewed online using google form. Pearson
Correlation Test and T-Independent test was performed to analysed the data.
Results: The results of this study found that there was a relationship between family support and the level of
anxiety among bullying adolescents at SMA Negeri 7 Jakarta (p value = 0,000).
Conclusion: Nurses can provide education regarding the anxiety experienced by adolescents with bullying,
schools are expected to provide counseling guidance to students who are victims and perpetrators of bullying,
and for families, especially parents, it is expected to increase. support for their teenagers.
Keywords: Adolescents, Anxiety Levels, Bullying, Family Support
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PENDAHULUAN

Masa remaja dianggap sebagai transisi
antara masa kanak-kanak ke masa dewasa
yang ditandai dengan perubahan fisik atau
biologis,  kognitif dan  psikososial.*
Perubahan fisik, kognitif, dan emosional
yang terjadi pada masa remaja akan memicu
munculnya stress dan perbuatan unik pada
remaja.? Jadi, perubahan yang dialami pada
masa remaja akan menimbulkan berbagai
masalah baik dengan diri sendiri maupun
dengan lingkungan sekitarnya.

Bullying ~ merupakan  perilaku
seseorang ataupun sekelompok orang yang
bersifat negatif dan bertujuan menyakiti
korban baik secara fisik maupun mental.?
Bullying dapat mengakibatkan timbulnya
salah satu masalah psikologis remaja yaitu
kecemasan.® Kasus bullying di Indonesia
meningkat tiap tahunnya, dari 2011 hingga
2014. Komisi perlindungan anak Indonesia
(KPAI) menulis 1480 laporan tentang
masalah bullying. Sedikitnya 25% dari
jumlah tersebut yaitu 369 kasus berada
dalam bidang pendidikan. KPAI mencatat
sepanjang tahun 2016 kasus anak yang
memiliki masalah hukum meningkat 15%
dari tahun 2015, yaitu sebanyak 298 kasus.
Remaja korban bullying yang mendapatkan
dukungan sosial yang baik akan muncul
perasaan positif yang membangun dalam
dirinya.> Keluarga merupakan sistem
pendukung terkuat bagi remaja. Dukungan
dari keluarga secara optimal diperlukan
untuk meningkatkan perilaku adaptif pada
remaja. Studi yang dilakukan oleh Triyanto
pada tahun 2014 menunjukkan peningkatan
persentase perilaku adaptif remaja sebesar
37% setelah  mendapatkan  dukungan
keluarga.®

HASIL

Studi pendahuluan di SMA Negeri 7
Jakarta pada tanggal 28 Februari 2020 pada
15 siswa kelas X menunjukkan adanya
bahwa beberapa kasus bullying. Sebanyak
10 siswa yang diwawancara mengatakan
pernah mendapatkan bullying verbal dan 1
siswa diantaranya juga mengatakan pernah
menjadi korban bullying fisik. Di sekolah
ini bullying sudah menjadi hal yang biasa
dan dilakukan secara  turun-temurun.
Korban  bullying  akan  mengalami
kecemasan jika melaporkan kejadian
tersebut kepada keluarganya kemudian
pelaku dipanggil oleh guru, maka masalah
tersebut akan menjadi panjang Kkarena
setelah kejadian tersebut pelaku bullying
akan menyelesaikan masalahnya dengan
korban di luar sekolah. Oleh karena itu,
studi ini dilakukan untuk menilai pengaruh
dukungan  keluarga  terhadap  level
kecemasan pada remaja yang mengalami
bullying di SMA Negeri 7 Jakarta.

METODE

Studi cross sectional dilakukan di
SMA Negeri 7 Jakarta pada Februari hingga
Juni 2020. Sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling dengan jumlah 148
responden yang memiliki kriteria sebagai
berikut: Siswa/i kelas X Jurusan IPA dan
IPS di SMAN 7 Jakarta yang pernah
menjadi  korban dan pelaku bullying.
Pengambilan  data dilakukan  dengan
kuesioner melalui form online (google form)
yang terdiri dari empat bagian yaitu data
demografi, bullying, dukungan keluarga dan
dan tingkat kecemasan yang telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
menggunakan Uji Korelasi Pearson dan uji
T-Independent.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Bullying, Dukungan
Keluarga Di SMA Negeri 7 Jakarta

Karakteristik Mean Median SD Min-Max 95% CI
Usia 15,69 16 0,520 15-17 15,60-15,77
Bullying 100,35 98 17,976 75-181 97,43-103,27
Dukungan 39,43 40 13,822 13,60 37,18-41,67
Keluarga
Tingkat 11,26 12 14,732 1-18 10,49-12,03
Kecemasan
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada Remaja dengan Bullying Di SMA
Negeri 7 Jakarta

Variabel Frekuen Persentase
Si (%)
Jenis Laki-Laki 62 41,9
Kela
min
Perempuan 86 58,1
Total 148 100,0

Dengan dasar nilai maksimum pada
hasil kuesioner sebesar 181 dan nilai
minimum pada hasil kuesioner sebesar 75,
diukur berdasarkan nilai mean dan standar
deviasi, kategori karakteristik bullying
siswa-siswi dibedakan menjadi tiga kategori
yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan
rentang hasil jika X > 118,326 maka
karakteristik bullying tinggi, apabila 82,374
< X < 118,326 maka karakteristik bullying
sedang, dan apabila X < 82,374 maka
karakteristik bullying rendah. Mayoritas
responden memiliki karakteristik bullying
sedang dengan persentase sebesar 73,6%
(109 siswa) sedangkan karakteristik bullying
tinggi sebesar 13,5% ( 20 siswa) dan
karakteristik bullying rendah sebesar 12,8%
(19 siswa) (Tabel 1).

Dengan dasar nilai maksimum pada
hasil kuesioner sebesar 60 dan nilai
minimum pada hasil kuesioner sebesar 3,
diukur berdasarkan nilai mean, kategori
dukungan keluarga siswa-siswi dibedakan
menjadi 2 kategori dengan rentang hasil jika
X > 39,43 maka dukungan keluarga baik,
apabila X < 39,43 maka dukungan keluarga
kurang. Mayoritas responden mendapatkan
dukungan keluarga baik dengan persentase
sebesar 50,7% (75 siswa) sedangkan
dukungan keluarga kurang sebesar 49,3%
(73 siswa) (Tabel 1).

Dengan dasar nilai maksimum pada
hasil kuesioner sebesar 18 dan nilai
minimum pada hasil kuesioner sebesar 1,
diukur berdasarkan nilai mean dan standar
deviasi, kategori tingkat kecemasan siswa-
siswi dibedakan menjadi tigakategori yaitu
ringan, sedang, dan berat dengan rentang
hasil jika X < 6,528 maka tingkat
kecemasan ringan, apabila 6,528< X <
15,992 maka tingkat kecemasan sedang, dan

apabila X > 15,992 maka tingkat kecemasan

ringan. Mayoritas responden memiliki
tingkat  kecemasan  sedang  dengan
persentase sebesar 58,1 % (86 siswa)

sedangkan tingkat kecemasan berat sebesar
22,3% (33 siswa) dan tingkat kecemasan
ringan sebesar 19,6% (29 siswa) (Tabel 1).

Tabel 3 Hubungan Usia dengan Tingkat
Kecemasan Responden Tahun 2020

Variabel R Pvalue n
Usia dengan 0,002 0,978 148
Tingkat
Kecemasan

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh p value
0,978, maka secara statistik menunjukkan
tidak adanya Kkorelasi atau tidak ada
hubungan antara wusia dengan tingkat
kecemasan. Nilai korelasi pearson sebesar
0,002 yang menunjukkan korelasi positif
yang berarti yaitu semakin bertambah usia
maka semakin tinggi tingkat kecemasannya.

Tabel 4 Hubungan Jenis Kelamin
dengan Tingkat Kecemasan Tahun 2020

Variable Mean  p-value n
Jenis Kelamin

Laki-Laki 9,95 0,004 148
Perempuan 12,20

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa
rata-rata tingkat kecemasan perempuan
lebih tinggi daripada laki- laki. P-value =
0,004, maka secara statistik menunjukkan
ada hubungan antara jenis kelamin dengan
tingkat kecemasan. Berdasarkan tabel 5
diperoleh bahwa p value 0,000 (<0,05) yang
menunjukan adanya korelasi atau hubungan
bermakna antara dukungan keluarga dengan
tingkat kecemasan pada remaja Yyang
mengalami bullying di SMA Negeri 7
Jakarta. Nilai korelasi pearson -0,285 yang
menunjukkan korelasi negatif dan lemah
yang berarti semakin baik dukungan
keluarga maka semakin rendah tingkat
kecemasannya.
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Tabel 5 Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Tingkat Kecemasan Tahun 2020

Variabel R P N
value
Dukungan -0,285 0,000 148
Keluarga
dengan Tingkat
Kecemasan
PEMBAHASAN

Usia dengan Tingkat Kecemasan

Studi ini menemukan tidak ada
hubungan antara usia dengan tingkat
kecemasan pada remaja dengan bullying di
SMA Negeri 7 Jakarta. Namun, berbeda
dengan studi yang dilakukan Vellyana tahun
2017 di Pringsewu, Lampung yang
mendapatkan hubungan yang signifikan
antara usia dengan tingkat kecemasan.’
Kemungkinan perbedaan hasil tersebut
disebabkan perbedaan karakteristik populasi
studi seperti usia. Ada sebagian individu
yang usianya sudah matang tetapi belum
bisa mengontro tingkat kecemasannya dan
ada sebagian indivu yang usianya belum
matang tetapi sudah dapat mengontrol
tingkat kecemasannya. Didukung penelitian
Suherman tahun 2016 di Palu didapatkan
tidak ada hubungan antara umur dengan
tingkat kecemasan.®

Kemampuan mekanisme  koping
seseorang akan lebih tinggi jika individu
mengalami kematangan emosional. Oleh
sebab itu, individu yang lebih matang sukar
mengalami kecemasan dibandingkan
individu yang memiliki usia belum matang
karena mereka memiliki kemampuan
beradaptasi yang lebih besar terhadap
kecemasan.? Jadi semakin tinggi usia akan
semakin banyak masalah yang dialami yang

dapat menimbulkan kecemasan. Ketika
menghadapi masalah  koping individu
dipaksa untuk  menanggapi  masalah

tersebut, semakin banyak stressor maka
akan semakin banyak individu belajar
menghadapi masalah  dan mampu
menyelesaikannya. Teori tersebut didukung
temuan Sentana pada tahun 2016 di NTB
yaitu ada hubungan antara usia dengan
tingkat kecemasan.®

Jenis  Kelamin  dengan  Tingkat
Kecemasan

Studi ini menemukan hubungan
antara jenis kelamin dengan tingkat

kecemasan pada remaja dengan bullying
pada siswa SMA. Perempuan lebih banyak
yang mengalami kecemasan dibandingkan
laki-laki.  Sejalan  dengan  penelitian
Suherman di Palu dan Saputri di Jember
yang mendapatkan hasil adanya hubungan
antara jenis kelamin dengan tingkat
kecemasan.®® Maka dapat disimpulkan
bahwa ~memang ada kemungkinan
hubungan jenis kelamin dengan tingkat
kecemasan.

Wanita mempunyai tingkat
kecemasan yang lebih tinggi itu karena
dampak dari reaksi saraf otonom yang
berlebih disertai naiknya sistem simpatis
dan naiknya norepinefrin, pelepasan
katekolamin juga mengalami peningkatan,
dan adanya gangguan pada regulasi
serotonergik ~ yang  tidak  normal.*
Perempuan akan cenderung mengalami
kecemasan karena perempuan akan lebih
peka  dengan  emosinya  sehingga
menimbulkan kepekaan terhadap perasaan
cemasnya.? Teori ini didukung hasil studi
Irianto di Lampung didapatkan bahwa ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
potensi kecemasan dengan perempuan 3
kali lebih banyak mengalami kecemasan
jika dibandingkan dengan laki-laki.*?

Dukungan Keluarga dengan Tingkat
Kecemasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ramatika di
Riau vyaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan.®®* Namun
terdapat perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gunawan di Kupang yang
melaporkan tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara dukungan keluarga
dengan kecemasan.**
Bullying merupakan salah satu

penyebab timbulnya stress pada remaja.
Bullying merupakan perilaku seseorang
ataupun sekelompok orang yang bersifat
negatif dan bertujuan menyakiti korban
baik secara fisik maupun mental.® Secara
teori, bullying dapat menyebabkan dampak
negatif bagi kesehatan psikososial korban
dan hal tersebut dilaporkan juga oleh
Zakiyah di SMK Pariwisata Telkom
Bandung bahwa bullying mempengaruhi
tugas perkembangan remaja  korban
bullying.® Menurut Priyatna korban
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bullying akan mendapatkan dampak buruk,
yang akan timbul pertama kali vyaitu
kecemasan, lalu korban merasa kesepian,
rendah diri, menarik diri dari lingkungan
sosial, bahkan korban dapat mengalami
depresi.* Bullying juga dapat menyebabkan
timbulnya salah satu masalah psikologis
remaja yaitu kecemasan“ Kecemasan pada
anak disebabkan oleh beberapa faktor
stress baik dari dalam maupun luar
sekolah, seperti kejadian bencana di
lingkungan, pengaruh  dari  media,
terjadinya masalah keluarga, dan masalah
di sekolah.*®

Remaja dengan bullying yang
menerima dukungan sosial yang tinggi,
seperti mendapatkan perhatian dari orang
tua, mendapatkan pertolongan dari teman
sebaya dan mendapatkan nasihat dari guru
akan menimbulkan perasaan positif dalam
dirinya.® Dukungan keluarga berupa
informasional, penilaian dan penghargaan,
instrumental, serta emosional diharapkan
mampu  memfasilitasi remaja  untuk
beradaptasi. Pada kondisinya di populasi,
penelitian Al Aziz dan Sudiro di Sragen
mendukung teori tersebut yaitu adanya
hubungan dukungan keluarga dengan
tingkat kecemasan dengan kekuatan yang
sangat kuat yaitu semakin tinggi dukungan
keluarga semakin tidak ada
kecemasannya.’” Dan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Effendi di Palembang
bahwa ada hubungan antara dukungan
emosional, dukungan penghargaan,
dukungan informatif, dukungan
instrumental dengan tingkat kecemasan.*®

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan pada remaja
dengan bullying di SMA Negeri 7 Jakarta.
Hubungan kedua variabel tersebut bernilai
negatif yang berarti semakin baik
dukungan keluarga maka semakin rendah
tingkat kecemasannya. Serta memiliki
kekuatan korelasi yang lemah, karena tidak
hanya dukungan keluarga yang dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan pada
remaja dengan bullying melainkan ada
faktor lain seperti dukungan sosial dari
teman sebaya, guru maupun lingkungan
sekitarnya.

Jurnal lImiah Kesehatan Masyarakat Volume 13 Edisi 1, 2021

Saran diberikan kepada siswa
untuk melatih koping adaptif terhadap
stressor yang dialami dengan
memanfaatkan support system yang ada
khususnya  dukungan keluarga dan
hendaknya siswa mau menceritakan
tentang bullying yang terjadi kepada orang
tua agar orang tua dapat memberikan
dukungannya. Untuk orang tua hendaknya
dapat memahami pentingnya dukungan
keluarga agar dapat meningkatkan
kepekaan, pengawasan serta dukungannya
terhadap anak mereka khususnya tentang
psikologisnya. Untuk guru baiknya dapat
menjalin  kerjasama dan  komunikasi
dengan orang tua agar lebih meningkatkan
dukungan keluarga mengingat pentingnya
bagi kesehatan jiwa remaja serta perlu
mengadakan sosialisasi atau bimbingan
konseling secara rutin kepada siswanya
tentang masalah siswa/l yang menjadi
korban maupun pelaku bullying. Saran
kepada institusi keperawatan khususnya
keperawatan jiwa dapat memberikan
edukasi kepada para remaja tentang
kecemasan pada remaja dengan bullying
sebagai upaya tindakan preventif untuk
mencegah timbulnya dampak negatif pada
psikologi remaja sehingga perkembangan
remaja dapat berjalan dengan optimal dan
maksimal.
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